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Abstract 

This study aims to empirically test the effect of taxpayer compliance in the 

submission of annual tax returns. This type of research is quantitative descriptive 

research with a questionnaire research method obtained by 30 respondents. The 

data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis. 

The results of this study show that taxpayer awareness has a positive and 

insignificant effect on taxpayer compliance. Tax sanctions have a positive and 

insignificant effect on taxpayer compliance. Taxpayer knowledge and 

understanding have a positive and insignificant effect on taxpayer compliance. 

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax sanctions, Taxpayer Knowledge and Understanding, Taxpayer 

compliance. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kepatuhan wajib pajak 

dalam penyampaian SPT Tahunan. Jenis penelitian ini penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan metode penelitian quisioner yang diperoleh 30 responden. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  
 

Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, Sanksi pajak, Pengetahuan dan Pemahaman 

wajib pajak, Kepatuhan wajib pajak.  
 

PENDAHULUAN 

Indonesia  imerupakan  inegara  iyang  iberkembang  iyang  imenghasilkan  

ipendapatan  idari  iberbagai  isumber,  isalah  isatunya  iadalah  ikebutuhan  

iwajib  ipajak.  iPajak  inegara  imaupun  ipajak  idaerah  iyang  imerupakan  

isumber  ipendapatan  iterbesar  inegara  ikita  iyang  iberasal  idari  ipemungutan  

ipajak.  iMeskipun  ipemungutan  ipajak  imerupakan  isumber  ipenerimaan  ikas  

inegara  iterbesar  idalam  iproses  ipemungutannya  inamun  itidak  ijarang  

imengalami  idendala  idan  ipermasalahan  iseperti  imasalah  iketidaktahuan  

imasyarakat  itentang  ipemungutan  ipajak.  iKesadaran  imenjadi  iwajib  ipajak   
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yang  ibijak  idalam  imembayar  ipajak  ikepada  inegara,  iserta  imasalah  

iketerlambatan  ipembayaran  ipajak  idalam  inegara  imasih  ibanyak  iyang  

iterjadi  idi  inegara  iIndonesia  idalam  ibeberapa  itahun  iterakhir. 

Pajak  imerupakan  itulang  ipunggung  iaturan  iPendapatan  iserta  

iPembelanjaan  iNegara  i(APBN).  iTanpa  ipajak  iakan  isangat  itidak  

imungkin  inegara  iini  idapat  imelakukan  ipembangunan.  iDalam  istruktur  

iAPBN,  ikontribusi  ipenerimaan  ipada  inegri  idari  isektor  ipajak  irelatif  

isignifikan  isecara  inominal  imaupun  ipresentase.  iPeran  ipajak  idalam  

iAPBN  iIndonesia  iterus  imeningkat  iterhadap  isemua  ipendapatan  inegara.  

iMenurut  iPriantara  i(2016:2)  ipajak  iadalah  iiuran  imasyarakat  ipada  ikas  

inegara  isesuai  idengan  iundang-undang  isehingga  idapat  idipaksakan  idengan  

itiada  imendapatkan  ibalas  ijasa  isecara  ilangsung.  iPajak  idipungut  

ipenguasa  iberdasarkan  inorma-norma  ihukum  iuntuk  imenutup biaya  

iproduksi  ibarang-barang  idan  ijasa  ikolektif  iuntuk  imencapai  ikesejahtreraan  

iumum.   

Menurut  iMentri  iKeuangan  i(Menkeu)  ipada  itahun  i2019  iaturan  

ipendapatan  inegara  idiperkirakan  isebesar  iRp.  i2165,1  itriliun.  iSecara  irinci  

ipendapatan  itersebut  ididapat  idari  ipenerimaan  iperpajakan  isebanyak  iRp.  

i1786,4  itriliun.  iPenerimaan  iNegara  iBukan  iPajak  i(PNBP)  iRp.  i378,3  

itriliun,  idan  ipenerimaan  ihibah  isebanyak  iRp.  i0,4  itriliun.  iSementara  

iuntuk  ianggaran  ibelanja  inegara  idiperkirakan  isebesar  iRp.  i2461,1  itriliun.  

iSeacara  irinci  ibelanja  itersebut  ididapat  idari  ibelanja  ipemerintah  ipusat  

isebesar  iRp.  i1634,3  itriliun  i(belanja  iK/L  iRp.  i855,4  itriliun,  ibelanja  

inon  iK/L  iRp.  i778,9  itriliun),  iserta  itransfer  ike  idaerah  idan  idana  idesa  

isebanyak  iRp.  i826,8  itriliun.  i(https://www.kemenkeu.go.id). 

Adanya  ifenomena  iketerlambatan  ipembayaran  ipajak  idapat  idilihat  

idari  iHotel  iLestari  iPermai  iyang  imerupakan  isebuah  iperusahaan  iyang  

ibergerak  idi  ibidang  ijasa  iperhotelan,  iyang  iberlokasi  idi  ijalan  iRing  

iRoad  iBarat  iNo.  i07  iKota  iMadiun.  iHotel  iLestari  iPermai  imempunyai  

iomset  ikurang  ilebih  i120  ijuta  irupiah  idalam  isatu  ibulan  iuntuk 

pendapatan  ikotornya,  idengan  iomset  itersebut  iHotel  iLestari  iPermai  

imempunyai  ikewajiban  iuntuk  imemenuhi  ikegiatan  iperpajakan  iseperti  

ihalnya  ipenyampaian  iSurat  iPemberitahuan  iTahunan  i(SPT). 

Mengingat  ibegitu  ibesarnya  itanggung  ijawab  ipajak  isebagai  isumber  iutama  

ipenerimaan  inegara,  imaka  ibanyak  iupaya  iyang  idilakukan  ipemerintah  iutuk  

imeningkatkan  ipenerimaan  ipajak.  iUntuk  imewujudkan  itujuan  itersebut,  isalah  isatu  icara  

ipemerintah  iuntuk  imelakukan  ireformasi  iperpajakan  iyaitu  idengan  imenganalisis  

ifaktor-faktor  ikepatuhan  iwajib  ipajak,  ikesadaran  iwajib  ipajak,  iserta  ipengetahuan  ipajak. 

Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai keadaan dimana seorang  

https://www.kemenkeu.go.id/
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wajib pajak memenuhi segala kewajiban perpajakannya dan memenuhi kewajiban 

hak perpajakannya Rahayu K (2010:138). Sedangkan menurut Gunadi dan 

Masruroh (2013) kepatuhan waib pajak adalah kesediaan memenuhi kewajiban 

pajaknya sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa ada pemeriksaan, peringatan 

ataupun ancaman, dalam penerapan sanksi hukum maupun administrasi. 

Faktor lain selaian kepatuhan wajib pajak yaitu kesadaran wajib pajak. 

menurut Rahayu (2017:191) kesadaran waib pajak merupakan kondisi bagi wajib 

pajak untuk memahami arti dan fungsi dari tujuan membayar pajak kepada negara 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak yang lebih baik. Kesadaran membayar pajak 

dapat ditingkatkan dengan memberikan pengetahuan yang cukup kepada 

masyarakat tentang perpajakan. Hasil tersebut tentunya akan baik jika masyarakat 

memiliki pengetahuan perpajakan yang cukup dan memiliki persepsi yang positif 

tentang perpajakan Suryadi (2006). 

Faktor selanjutnya yaitu pengetahuan pajak. menurut Rahayu dalam 

(Amalia & Hapsari, 2018) literasi pajak merupakan kemampuan seorang waib 

pajak untuk mengetahui peraturan perpjakan, apakah itu tarif paja berdasarkan 

undang-undang yang harus mereka bayar dan pajak yang bermanfaat  bagi wajib 

pajak. Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak tentang pajak harus mencangkup 

pengetahuan tentang aturan dan prosedur perpajakan umum, pengetahuan tentang 

sistem perpajakan di Indonesia, pengetahuan tentang fungsi perpajakan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rainer Christoforus (2018) menyatakan bahwa 

variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Listyowati (2018) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh M.Hassan Ma’ruf 

(2020) menatakan kesadaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan Namun dalam penelitian Alfira(2018) 

mengatakan kesadaran tidakberpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi danbangunan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 

masih terdapat perbedaan mengenai hasil penelitian pada variabel kepatuhan 

wajib paja, kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak. dari latar belakang masalah 

diatas maka peneliti tertarik untuk melaukan penelitian tentang “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Penyampaian 

Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) (Studi Kasus Hotel Lestari Permai)’’ 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 



SIMBA 
SEMINAR INOVASI 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 4 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun September 2022 

E-ISSN: 2686 - 1771 

 

MAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 4 SIMBA 
SEMINAR INOVASI 

   

 

SIMBA 
SEMINAR INOVASI 

Pengetahuan Pajak 

 

 

 

Priantara  i(2016:2)  ipajak  iadalah  iiuran  ipublic  ikepada  inegara  iyang  idapat  iditunjuk  

isecara  ilangsung  ioleh  imereka  iyang  idiwajibkan  imenurut  iaturan  iumum  itanpa  ihak  iuntuk  

ikembali  idan  iyang  itujuannya  iadalah  iuntuk  imembiayai  ipengeluaran  iumum  iyang  

iterkait  idengan  iperan  inegara  idalam  ipengelolaan  ipemerintahan.  I 

H1: iPengetahuan  ipajak  iberpengaruh  iterhadap  ikepatuhan  iwajib  ipajak. 

 

Kesadaran wajib pajak 

Yulsiati  idalam  i(Tulenan,  iSondakh,  iand  iPinatik  i2017:17) kesadaran  ibisa  

idiartikan  imenjadi  isuatu  ikeadaan  imengetahui,  imengerti,kerelaan  imemenuhi  

ikewajibannya,  itermasuk  irela  imenyampaikan  idonasi  idana  ibuat  iaplikasi  ifungsi  

ipemerintahan  imenggunakan  icara  imembayarkan  ikewajiban  ipajaknya. Kesadaran  

iwajib  ipajak  imerupakan  ifaktor  iyang  idapat  imempengaruhi  iwajibpajak  iuntuk  

imemenuhi  ikewajiban  iperpajakannya  i(Ariyanto  iet  ial.,  i2020). Bila  iseseorang  ihanya  

imengetahui  idan  itidak memahami  iserta  itidak  imelaksanakan  iketentuan  i(hukum  ipajak) 

berarti  ikesadaran  ihukum  iorang  itersebut  imasih  irendah  i(Suriambawa  i&  iSetiawan,  

i2018).   

H2 : Kesadaran  iwajib  ipajak  iterhadap  ikepatuhan  iwajib  ipajak.  

 

Sanksi Pajak 

Mardiasmoro  i(2018:62),  isanksi  iperpajakan  iadalah  ijaminan  ibahwa  iketentuan  

iperaturan  iperundang-undangan  iperpajakan  i(norma  iperpajakan)  iakan  

idituruti/ditaati/dipatuhi,  iatau  imenggunakan  iistilah  ilain  isanksi  iperpajakan  iartinya  ialat  

ipencegah  i(preventif)  isupaya  iwajib  i  iPajak  itidak  imelanggar  inorma  iperpajakan. 

iWidyaningsih  i(2013:312),  isanksi  iperpajakan  imerupakan  ihukuman  iberupa  

iadministrasi  iserta  ipidana  iyang  idikenakan  iterhadap  isetiap  iorang  iyang  imelakukan  

ipelanggaran  iperpajakan  iyang  isecara  ikonkret  isudah  idiatur  idalam  iundang-undang. iSiti  

iKurnia  iRahayu  i(2017:170),  isanksi  iperpajakan  iadalah  ikontrol  iatau  ipengawasan  iyang  

iberasal  idari  ipemerintah  iuntuk  imenjamin  iketaatan  iperaturan-peraturan  ioleh  iwarga 

inegara  isupaya  itidak  iterjadi  ipelanggaran  ipemenuhan  ikewajiban  iperpajakan  ioleh  

iwajibi pajak. 
          

H3 : iSanksi  ipajak  iberpengaruh  iterhadap  ikepatuhan  iwajib  ipajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif ini 

bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan  Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah data primer berupa kuesioner yang dilakukan dengan cara menyusun daftar  

 

 

 

pertanyaan yang diajukan pada responden dan sebagai alat pengumpulan data 

yang dibuat dengan memaparkan sejumlah pertanyaan, kemudian diolah melalui 

IMB SPSS Statistics 20. Teknik analisis yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis menggunakan regresi linier berganda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang dilakukan 

dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden dan 

sebagai alat pengumpulan data yang dibuat dengan memaparkan sejumlah 

pertanyaan, kemudian diolah melalui IMB SPSS Statistics 20. Teknik analisis 

yang digunakan dalam pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling 

dengan kriteria tertentu.  

Penelitian  iini  iterdapat  i30  iresponden  idengan  imelakukan  ipenyebaran  ikuisoner  

ikepada  ikaryawan  iHotel  iLestari  iPermai  iKota  iMadiun.  iDari  i30  ikuisoner  iyang  itersebar,  

isemua  ikembali  idan  idata  idiisi  idengan  ilengkap  isehingga  idari  i30  iresponden  iyang  

idijadikan  isampel  idapat  idiolah  isemuanya.  I 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample  iKolmogorov-Smirnov  iTest 

 

Unstandardized  

iResidual 

N 30 

Normal  iParametersa,b Mean ,0000000 

Std.  iDeviation 1,63544628 

Most  iExtreme  iDifferences Absolute ,152 

Positive ,095 
Negative -,152 

Test  iStatistic ,152 

Asymp.  iSig.  i(2-tailed)c ,074 

 

Hasil uji normalitas terlihat bahwa inilai  iAsymp.  iSig  i(2-tailed)  i>  i0,05.  iYang  

idapat  iditunjukkan  inilai  isignifikan  i(Asymp.  iSig  i(2-tailed)  i0,074  i>  i0,05,  ihal  iini  

imenunjukkan  idata  iresidual  iberdistribusi  idengan  inormal. 
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Tabel 2 Hasil Uji Multikolonieritas  

 

Coefficients 

i Collinearity  iStatistics  i 

Model Tolerance VIF 

Pengetahuan  idan  iPemahaman  

i 

,150 6,646 

Kesadaran  iWajib  iPajak  i ,154 6,473 

Sanksi  iPajak  i ,888 1,126 

a.  iDependent  iVariable:  iTOTAL_Y 

Sumber  i:  iData  idiolah  iSPSS  iv.23 

Hasil dari uji multikolonieritas yang telah diolah menggunakan output 

SPSS versi 23 didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas atau nilai 

Variance Inflation Factor (VIP) < 1. Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variable bebas.  

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedesitas 

 

Sumber : Data diolah SPSS v.23  

 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan scatterplott di dapat hasil 

bahwa tampilan scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu dan 

tersebar di bawah ataupun di atas angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam 

homogen (kosntan) atau dengan kata lain terdapat gejala heteroskedastisitas.  
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Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model  iSummaryb 

Model R R  iSquare 

Adjusted  iR  

iSquare 

Std.  iError  iof  

ithe  iEstimate Durbin-Watson 

1 ,891a ,794 ,770 1,727 1,917 

a.  iPredictors:  i(Constant),  iTOTAL_X3,  iTOTAL_X2,  iTOTAL_X1 

b.  iDependent  iVariable:  iTOTAL_Y 

Sumber  i:  iData  idiolah  iSPSS  iv.23  i 

Hasil  iUji  iAutokorelasi  idengan  iDurbin-Watson  idiperoleh  inilai  

isebesar  i1,917  idengan  iN=30  idan  iK=3  idiperoleh  inilai  idL  i=  i1,1624  idan  idU  i=  

i1,6510.  iSehingga  ihasil  iyang  imenunjukkan  ibahwa  imodel  iregresi  iyang  idigunakan  

itermasuk  idalam  idaerah  ipengujian  idU  i>  i0  i>  i4  i–  idU,  iyaitu  i1,6510<  i2,642  i>  i2,349.  I 

Tabel 5 Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  iCoefficients 

Standardized  

iCoefficients 

t Sig. B Std.  iError Beta 

1 (Constant) 3,968 4,454  ,891 ,381 

TOTAL_X

1 

,524 ,325 ,370 1,611 ,019 

TOTAL_X

2 

,621 ,255 ,552 2,436 ,022 

TOTAL_X

3 

,078 ,169 ,044 ,463 ,047 

a.  iDependent  iVariable:  iTOTAL_Y 

Sumber  i:  iData  idiolah  iSPSS  iv.23  i 

Berdasarkan  ihasil  ipengujian  ianalisis  ilinier  iberganda  ipada  itabel  i4.9  idiperoleh  

ipersamaan  isebagai  iberikut  i: 

Y  i=  i3,968  i+  i0,524(X1)  i+  i0,621(X2)  i+  i0,078(X3)  i+  iε 

Dari persamaan regresi yang diperoleh maka dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa : konstanta sebesar 3,968 artinya variabel lain dianggap tetap 

atau nol (0) maka besar konstribusi variabel sebesar 3,968. Koefisien regresi X1 

sebesar 0,534 artinya nilai Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) akan meningkat 
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0,534 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X1 (pengetahuan pajak). Koefisien 

regresi X2 sebesar 0,621 artinya nilai SPT akan meningkat 0,621 satuan untuk 

setiap tambahan satu satuan X2 (kesadaran wajib pajak). Koefisien regresi X3 

sebesar 0,078 artinya nilai SPT akan meningkat 0,078 satuan untuk setiap 

tambahan satu satuan X3 (sanksi pajak). 

 

Tabel 6 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of squares Df Mean Square F Sig. 

Regresion 79,757 3 26,586 11,884 0,000b 

Residual 438,463 196 2,237   

Total 518,220 199 
   

Sumber : Data diolah SPSS v.23 

     Penelitian ini memiliki n = 30 dan k = 3, sehingga diperoleh Ftabel 

sebesar 1,65259. Jadi hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 11,884 > 

1,65259 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dimana semua variabel merupakan 

penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi  pajak 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  iCoefficients 

Standardized  

iCoefficients 

t Sig. B Std.  iError Beta 

1 (Constant) 3,968 4,454  ,891 ,381 

TOTAL_X1 ,524 ,325 ,370 1,611 ,019 

TOTAL_X2 ,621 ,255 ,552 2,436 ,022 

TOTAL_X3 ,078 ,169 ,044 ,463 ,047 

a.  iDependent  iVariable:  iTOTAL_Y 

Sumber  i:  iData  idiolah  iSPSS  iv.23  i 

Hasil  iperolehan  ithitung  ivariabel  ipengetahuan  idan  ipemahaman  i(X1)  iadalah  

i1,611yang  iartinya  ithitung  i<  i  ittabel  iyaitu  i1,611  i<  i1,703.  iSedangkan  itingkat  isignifikan  

ithitung  ivariabel  ipengetahuan  idan  ipemahaman  i(X1)  isebesar  i0,019  iartinya  ilebih  ibesar  
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idari  i0,05.  iBerdasarkan  ihasil  itersebut  imaka  idapat  iditarik  ikesimpulan  ibahwa  ivariabel  

ipengetahuan  idan  ipemahaman  i(X1)  iberpengaruh  ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  

ikepatuhan  iwajib  ipajak  i(Y).  ii 

Hasil  iperolehan  ithitung  ivariabel  ikesadaran  iwajib  ipajak  i(X1)  iadalah  i2,436  iyang  

iartinya  ithitung  i>  i  ittabel  iyaitu  i2,436  i>  i1,703.  iSedangkan  itingkat  isignifikan  ithitungvariabel  

ikesadaran  iwajib  ipajak  i(X1)  isebesar  i0,022  iartinya  ilebih  ibesar  idari  i0,05.  iBerdasarkan  

ihasil  itersebut  imaka  idapat  iditarik  ikesimpulan  ibahwa  ivariabel  ikesadaran  iwajib  ipajak  

i(X1)  iberpengaruh  ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  ikepatuhan  iwajib  ipajak  i(Y).  i 

 Hasil  iperolehan  ithitung  ivariabel  isanksi  ipajak  i(X1)  iadalah  i0,463  iyang  iartinya  

ithitung  i<  i  ittabel  iyaitu  i0,463  i<  i1,703.  iSedangkan  itingkat  isignifikan  ithitung  ivariabel  isanksi  

ipajak  i(X1)  isebesar  i0,047  iartinya  ilebih  ibesar  idari  i0,05.  iBerdasarkan  ihasil   itersebut  

imaka  idapat  iditarik  ikesimpulan  ibahwa  ivariabel  isanksi  ipajak  i(X1)  iberpengaruh  ipositif  

idan  isignifikan  iterhadap  ikepatuhan  iwajib  ipajak  i(Y). 

 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

Model  iSummaryb 

Model R R  iSquare 

Adjusted  iR  

iSquare 

Std.  iError  iof  

ithe  iEstimate Durbin-Watson 

1 ,891a ,794 ,770 1,727 1,917 

a.  iPredictors:  i(Constant),  iTOTAL_X3,  iTOTAL_X2,  iTOTAL_X1 

b.  iDependent  iVariable:  iTOTAL_Y 

Sumber  i:  iData  idioalah  iSPSS  iv.23  i 

 

Hasil dari nilai koefisien determinasi (Adjusted  iR2)adalah  isebesar  i0.770  

iatau  isenilai  i7,70%.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  ivariabel  iindependen  i(Pengetahuan  

idan  ipemahaman  i(X1),  iKesadaran  iWajib  iPajak  i(X2),  iSanksi  iPajak  i(X3))  

imempengaruhi  ivariabel  idependen  i(Kepatuhan  iWajib  iPajak  i  i(Y)  i)  isebesar  i7,70%.  

iSedangkan  isisanya  i92,3%  idipengaruhi  ioleh  ivariabel  ilain  iyang  itidak  iditeliti  idalam  

ipenelitian  iini.  i 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT tahunan 

studi kasus Hotel Lestari Permai Kota Madiun, maka daoat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 
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Pengetahuan dan pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak dalam penyampaian SPT tahunan. Hal ini didasarkan pada 

hasil penelitian bahwa Pengetahuan dan pemahaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. Hal ini menunjukkan apabila wajib pajak memperoleh pemahaman, 

pembelajaran mengenai Pengetahuan Pajak, maka akan membuat wajib pajak 

tersebut patuh akan kewajiban pajaknya. 

Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

penyampaian SPT tahunan. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa 

kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Apabila wajib pajak sadar akan kewajibannya dalam membayar 

pajak, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

penyampaian SPT tahunan. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa sanksi 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Apabila 

wajib pajak sadar akan kewajibannya dalam membayar pajak, maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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